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Pengalaman Pangandaran (2)

Berbekal peta wisata wilayah "Pangandaran & Sekitarnya", Bari dan Surti memulai tur mereka di Minggu pagi. Keduanya merasa segar setelah cukup beristirahat tadi malam. Mereka cuma bercumbu satu kali, dan itu pun hanya sebentar (lihat Pengalaman Pangandaran - 1). Pagi hari mereka sudah pula sarapan dan minum dua gelas besar juice mangga yang segar. Angin laut yang segar menyerbu masuk lewat jendela mobil yang dibuka. Langit tampak bersih dengan sedikit awan. Suasana terasa damai, berbeda sekali dengan Jakarta yang bising.

Pertama-tama mereka berkeliling di sekitar pantai, mengunjungi berbagai obyek bersejarah. Seperti biasanya, Surti rajin memotret apa saja yang dianggapnya menarik. Bari menikmati pemandangan dan suasana, sesekali bertegur-sapa dengan turis-turis lain. Pria ini memang cepat sekali akrab dengan orang lain. Sudah lebih dari selusin turis -entah dari mancanegara maupun domestik- yang jadi teman berbincangnya sambil berjalan-jalan. Sepasang turis Belanda berusia 50-an bahkan begitu terkesan sehingga mengundang makan malam bersama. Dengan sopan Bari menolak, mengatakan bahwa mereka berdua cuma punya waktu sedikit. Pasangan setengah baya itu tersenyum penuh pengertian dan memberikan kartu nama mereka.

Surti bersuka-cita memotret obyek-obyek yang menurutnya unik. Sekali waktu ia memotret seorang nelayan yang tertidur nyenyak di perahunya. Di lain waktu ia tampak sibuk mengikuti seekor kera yang menggendong anaknya melompat-lompat di pepohonan. Seorang anak yang menunggu warung minuman juga jadi sasaran kameranya. Dengan celana pendek warna khaki dan kaos tak berlengan berwarna hijau tua, lengkap dengan rompi berkantong banyak, Surti benar-benar terlihat seperti fotografer profesional. Rambutnya yang tergerai sebahu kini diikat di belakang, membuat wajahnya yang manis semakin tampak muda.

Ketika matahari semakin meninggi, udara berubah panas, dan perut suami-istri ini sudah minta diisi. Maka mereka pun menuju sebuah restoran yang terletak di pinggir pantai dan dekat dengan muara sungai. Strategis sekali letak restoran itu, dan enak pula menunya. Bari, tentu saja, mengincar ikan kakap merah kesukaannya. Surti ingin minum es kelapa muda yang tampak menggiurkan di siang yang terik ini. Jadilah akhirnya mereka bersantap siang di sana.

*****

Seusai santap siang, Bari bertanya kepada salah seorang pelayan, apakah di sekitar restoran ada tempat-tempat yang menarik dan bisa dicapai dengan berjalan kaki. Pelayan itu mengatakan ada sebuah tebing di tepi pantai, di seberang sungai, yang dapat dipakai untuk melihat hampir seluruh Pantai Pangandaran. Jaraknya dari restoran tidak terlalu jauh, hanya 15 menit berjalan kaki. Mobil bisa tetap diparkir di halaman restoran.

Ke sanalah pasangan suami-istri ini akhirnya memutuskan untuk pergi. Mereka naik sampan menyebrangi sungai, bersama sepasang turis Hong Kong dan sekeluarga turis domestik dari Bandung. Di seberang sungai, ada jalan setapak yang tampak berliku menembus hutan yang cukup lebat. Jalan itu bercabang-cabang, lengkap dengan petunjuk arah yang dibuat sederhana dari kayu dan cat murahan.

Pasangan dari Hong Kong menuju tempat yang menurut papan petunjuk merupakan "tempat bersejarah". Keluarga dari Bandung menuju tempat yang katanya adalah "air terjun indah". Sedangkan Bari dan Surti menuju ke tempat yang katanya adalah "pemandangan pantai". Hutan yang mereka harus tembus lumayan lebat, dan di siang itu tampak sepi. Hanya suara unggas yang terdengar di sela-sela gemerisik dedaunan di tiup angin laut.

Setelah 10 menit berjalan, Bari dan Surti sampai di sebuah tempat yang merupakan puncak tebing batu karang yang lumayan tinggi. Dari puncak ini pemandangan memang menakjubkan, karena di bawah sana terlihat lautan bergelora, dan di kejauhan tampak garis pantai memanjang melengkung dijilati ombak-ombak yang tak hentinya datang bergulung. Surti segera mengambil beberapa foto.

Setelah puas mengambil foto, Bari mengajak istrinya naik lebih tinggi lagi, mendaki karang-karang. Tidak ada jalan setapak, sehingga keduanya harus memilih sendiri jalan yang akan ditempuh. Senang sekali rasanya kembali ke alam bebas, dan keduanya terkenang masa-masa sekolah, saat mereka aktif di perkumpulan "pencinta alam". Waktu itu Bari adalah seorang aktifis yang sangat gemar berkemah dan naik gunung. Surti adalah satu dari sekian banyak pengagumnya.

Dengan nafas agak tersengal, mereka akhirnya sampai di tempat tertinggi. Dari sini pemandangan menjadi lebih menakjubkan lagi, karena tidak ada pohon. Di belakang mereka hutan tampak seperti hamparan permadani hijau, di depan mereka lautan seperti lantai marmer raksasa berwarna biru tua. Indah sekali. Tak henti-hentinya Surti mendecakkan kekaguman dan mengambil berpuluh-puluh gambar dengan tustelnya.

Setelah puas memotret dan melihat pemandangan, mereka duduk di sebuah batu besar berwarna hitam yang tersender pada sebuah tebing. Bayang-bayang tebing membuat batu itu tidak terlalu panas, dan angin di daerah itu pun tidak terlalu kering. Bari bersandar di tebing, memangku istrinya yang merebahkan dirinya penuh kemanjaan. Suasana terasa asri dan mereka tiba-tiba menyadari, betapa terpisahnya mereka dari keramaian. Berdua saja di alam terbuka, berpayung langit biru.

Bari memeluk pundak istrinya, menciumi rambutnya yang harum. Surti merengkuh leher suaminya dan menyandarkan diri lebih rapat lagi. Terdengar suara burung-burung camar menjerit di bawah sana. Angin menelusupi celah-celah tebing, menimbulkan suara seperti orang bersiul. Surti merasakan semua ini sebagai romantis, seakan-akan dunia betul-betul hanya milik mereka berdua. Di angkatnya mukanya, dibisikkannya nama Bari, dibasahinya bibirnya. Bari menjawab undangan itu, mencium lembut bibir yang merekah basah itu, mengehela keharuman nafas istri tercintanya. Perlahan-lahan ia mengulum mulut yang menggairahkan itu, menelusupinya dengan lidah, bermain-main di rongga yang basah-hangat dan masih dipenuhi manis es kelapa muda itu.

Suasana sepi dan terpencil membuat keduanya semakin berani. Lagipula, dari batu yang mereka duduki, Bari bisa melihat langsung ke jalan satu-satunya menuju tempat itu. Kalau ada orang datang, pasti akan segera terdengar dan terlihat. Sebaliknya, orang yang menuju tempat mereka, tidak akan bisa melihat sebelum orang itu selesai mendaki.

Kedua tangan Surti masih merengkuh ke belakang memeluk leher suaminya, sementara dengan kedua tangannya Bari mulai mengelus-elus payudara Surti di bawah rompinya. Perlahan-lahan terasa kedua bukit indah itu semakin mengeras, dan puting-puting susunya berdiri, menonjol di bawah beha tipis dan kaos yang melindunginya. Bari menelusupkan satu tangan ke bawah kaos istrinya, menuju payudaranya, lalu mulai meremas-remas gemas. Surti mengerang perlahan. Sementara tangan Bari yang lain kini menuju ke bawah, menelusup ke balik celana pendek Surti di bagian depan.

Api asmara cepat sekali membesar di dalam tubuh mereka. Surti menggosok-gosokkan badannya ke badan Bari, menggoyang-goyangkan pinggulnya, membuat bokongnya yang seksi seperti sepasang bukit padat mengusap kejantanan Bari di balik celana jeans. Bari semakin gemas meremas payudara istrinya, kini tangannya sudah berada di balik beha. Surti menggelinjang kegelian. Tangan yang satu juga sudah lenyap di balik celana dalam Surti yang terasa sempit karena celana pendeknya masih terkancing. Surti mengerang pelan, suaranya lenyap ditelan suitan angin dan deburan ombak di bawah sana.

Posisi mereka masih seperti semula, Surti membelakangi suaminya, duduk rapat di pangkuannya. Bari meremas dan mengelus dari belakang sambil menciumi tengkuk Surti yang terbuka lepas. Tengkuk itu ditumbuhi bulu-bulu halus menerawang dan merupakan salah satu bagian tubuh wanita yang mudah menimbulkan birahi jika diciumi. Makanya Surti setengah terpejam ketika merasakan nafas suaminya yang hangat menerpa bagian itu. Cepat sekali kewanitaannya ikut menghangat dan secara lembut mulai membuka, seperti sedang mempersiapkan diri untuk menerima serbuan kejantanan suaminya.

Tangan Bari semakin keras meremas bukit kenyal di dada istrinya, walaupun beha masih terkancing erat dan rompi belum dilepaskan. Jari-jari tangan yang satu juga sudah lancar mengelus-menelusuri lepitan kewanitaan Surti, walau celana dalam masih terpasang dan celana pendek masih dikenakan. Sungguh lain rasanya bermain cinta dalam pakaian lengkap ... Bari dan Surti menganggap ini sebagai sebuah pengalaman unik, dan dilakukan di alam terbuka pula!

"Yang ..., aku kepingin, Yang ....," terdengar Surti mendesah di tengah pagutan-ciuman suaminya. Satu tangannya turun dari leher suaminya, menuju ke bawah dan segera membuka resleting jeans. Walaupun membelakangi Bari, kecekatan Surti dalam membebaskan kejantanan suaminya patut mendapat pujian. Dengan mata tetap terpejam, tanpa menoleh, Surti bisa mengeluarkan kejantanan itu dalam waktu kurang dari 2 detik. Kejantanan itu kini sudah tegak-kenyal menggairahkan.

"Kamu harus buka celana, Yang..." ucap Bari dengan nafas menderu. Surti hanya mengangguk, dan tanpa mengubah posisinya ia mulai menanggalkan celana pendeknya. Ia memelorotkan saja celana itu, sehingga kini teronggok di pergelangan kakinya. Lalu ia melorotkan pula celana dalam nilonnya, tapi tidak sampai melewati lutut. Kini Surti setengah telanjang, dan bokongnya yang ranum-padat-halus itu mengelus-elus kejantanan Bari, membuat pria ini semakin tegang dan bernafsu.

Keduanya berhenti berciuman, karena Surti kini agak mendoyongkan badannya ke depan, bertelektekan dengan kedua tangan di lututnya. Dalam posisi seperti ini, kewanitaan Surti tampak menggairahkan dari belakang, terlihat seperti belahan yang lembut tetapi menantang. Dengan satu tangan, Bari mengarahkan kepala kejantanannya ke belahan itu, menggosok-gosokkannya naik-turun, membuat belahan itu terkuak makin lebar. Semakin basah pula bagian itu, memudahkan Bari menggesek-gesek, membuat keduanya kegelian.

Surti tidak sabar lagi, dengan tiba-tiba ia mendorongkan tubuhnya ke belakang. Tak ayal, kejantanan Bari segera menerobos masuk. Mula-mula bagian kepalanya terlihat agak susah masuk karena harus menguak liang kecil yang masih belum begitu licin. Surti tak sabar, mendorong lagi dengan keras untuk kedua kalinya. Kali ini, seluruh kejantanan Bari berhasil masuk, cepat sekali melesak sampai ke pangkalnya. Kedua pasangan ini sama-sama menjerit kecil merasakan kenikmatan yang menyerbu memenuhi tubuh.

Lalu Surti bergerak maju mundur, dan Bari menimpali dengan memutar-mutar pinggulnya. Dengan cepat keduanya segera terlanda kenikmatan yang seakan-akan datang dari mana-mana. Angin yang menderu, ombak yang berdebur, pohon-pohon di hutan yang bergemerisik, seakan adalah musik latarbelakang bagi sebuah percumbuan liar di alam terbuka ini. Bari memegangi pinggul Surti erat-erat, membantu istrinya mengatur kecepatan persetubuhan-percumbuan ini. Surti bertahan dengan tangan di kedua lututnya, menggigit bibir bawahnya merasakan nikmat yang luar biasa. Matanya tetap setengah terpejam. Di hadapannya terlihat laut biru, ... oh, indah sekali memandang laut biru sambil bercinta.

Segalanya berlangsung bagai dalam dunia impian. Bayangkan saja! Ada burung-burung camar berterbangan. Satu-dua melintas di atas mereka, dekat sekali. Dua ekor di antaranya bahkan hinggap cukup dekat. Ada angin kering membawa asin garam laut. Hutan terhampar nun di belakang mereka. Pasir tebal di kaki mereka bergemerisik karena gerakan-gerakan keduanya yang mulai semakin cepat dan liar. Suara-suara alam memenuhi udara, menyembunyikan erangan-rintihan. Kedua tubuh mereka bertumbukan semakin keras, menimbulkan suara becek yang ramai, datang dari pertemuan antara kewanitaaan dan kejantanan yang telah berlumuran lendir bening tipis.

Mungkin karena suasananya yang unik, percumbuan mereka berjalan dengan cepat. Tak berapa lama, orgasme mereka berdua datang bersamaan. Bari tak kuasa menahan serbuan birahi yang telah membuat pinggangnya terasa penuh lahar panas. Surti tak kuasa mengendalikan kegelian memilin-menjarah perut bagian bawahnya. Mereka meledak bersama-sama. Berteriak nikmat bersama-sama. Dua ekor camar yang tadinya hinggap tak jauh dari mereka, terkejut dan segera terbang menjauh.

Lalu mereka terkulai. Surti bersandar lunglai ke suaminya. Bari bersandar ke tebing. Pahanya terasa basah dan hangat, dialiri cairan-cairan cinta mereka. Cepat-cepat ia mengambil tisu di kantong, mencabut kejantanannya yang sebetulnya masih cukup tegang, dan membersihkan badan istri dan badannya.

Samar-samar terdengar suara orang di bawah sana. Cepat-cepat Surti menarik ke atas celana dalam dan celana pendeknya. Cepat-cepat Bari mengancingkan kembali resletingnya. Bekas-bekas tisu segera dibenamkan di pasir. Kaos dan romi Surti buru-buru dirapikan. Ketika akhirnya sepasang turis bule sampai di puncak, Bari dan Surti sudah berpakaian lengkap kembali, tersenyum ramah seperti sepasang tuan rumah menyambut tamunya.

"Beautiful scene out here!" ucap si wanita turis ketika ia melihat Bari dan Surti duduk santai di atas batu hitam.

"Yes, and very quiet too...," sahut Bari.

"You've been here for long?" tanya si pria turis.

"Long enough to enjoy it.." sahut Surti sambil tertawa di dalam hati. Kalau saja mereka tahu apa yang dinikmatinya......
